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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan  pengaruh penggunaan jerami 

padi fermentasi (JPF) dan limbah serai wangi fermentasi (LPSWF) dalam  ransum 

terhadap kecernaan serat kasar, lemak kasar dan BETN secara in vitro. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan dan 3 kelompok sebagai ulangan. Perlakuan yang digunakan sebagai 

berikut: A (jpf 60% + lpswf 0% + konsentrat 40%), B (jpf 45% + lpswf 15% + 

konsentrat 40%) C (jpf  30% + lpswf 30% + konsentrat 40%), D (jpf 15% + lpswf 

45% + konsentrat 40%0, dan E (jpf 0% + lpswf 60% + konsentrat 40%) dengan 3 

kali waktu pengambilan cairan rumen sebagai kelompok. Peubah yang diamati 

adalah Kecernaan Serat Kasar (KcSk), Kecernaan Lemak Kasar (KcLK) dan 

Kecernaan BETN (KcBETN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

jerami padi  dan  limbah serai wangi fermentasi dalam ransum memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.05) pada perlakuan E. Berdasarkan penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan JPF 0% + LPSWF 60% + konsentrat 40% 

(Perlakuan E) memberikan hasil terbaik, ditinjau dari nilai kecernaan serat kasar, 

lemak kasar dan BETN secara in vitro dengan nilai masing-masing SK 47,86; LK 

60,92 dan BETN 78,38. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : BETN, in vitro, jerami padi fermentasi (JPF), kecernaan, lemak 

kasar, limbah penyulingan serai wangi fermentasi (LPSWF), serat kasar. 


